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pengambilan  keputusan  auditor. = Metode  penelitian
menggunakan kuantitatif, dengan model Regresi Lonier
Berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua, seperti
:Variabel etika profesi (EP/X1), Variabel faktor sosial (FS/X2),
Variabel budaya organisasi (BO/X3), Variabel norma sosial
(NS/X4, Variabel regulasi dan kebijakan daerah (RKD/X5)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah pembayaran

pajak (JPM/Y).

PENDAHULUAN

Judul penelitian ini dipilih berdasarkan hasil survey lapangan yang mengacu pada
penelitian yang bertujuan untuk menyelidiki tentang faktor-faktor sosial memengaruhi
proses pengambilan keputusan oleh para auditor dalam konteks pengauditan di wilayah
Kalimantan Timur, Indonesia.

Pengambilan keputusan auditor [1] adalah suatu aspek penting dalam audit, yang
melibatkan evaluasi dan penentuan apakah laporan keuangan suatu perusa-haan mencer-
minkan secara akurat posisi keuangan dan kinerjanya. Faktor-faktor sosial mencakup
elemen-elemen seperti norma sosial, tekanan dari lingkungan kerja, interaksi dengan klien,
dan budaya organisasi [2]. Semua faktor ini dapat ber-potensi memengaruhi bagaimana
seorang auditor membuat keputusan dalam proses pengauditan [3]. Beberapa alasan
mengapa penelitian ini bisa menjadi relevan dan penting. Pengambilan keputusan auditor
merujuk pada proses di mana seorang auditor mengumpulkan, menganalisis, dan
mengevaluasi informasi yang relevan untuk memutuskan bagaimana menghadapi situasi
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atau masalah tertentu dalam konteks pengauditan [4]. Auditor adalah profesional yang
bertanggung jawab untuk menilai laporan keuangan suatu entitas guna memastikan bahwa
laporan tersebut akurat, konsisten, dan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku.
Sedangkan pengambilan keputusan auditor sangat penting karena hasil peng-auditan dapat
memiliki dampak yang signifikan terhadap keputusan eko-nomi, investasi, dan keuangan
oleh berbagai pihak yang menggunakan laporan keuangan [5]. Keputusan auditor harus
didasarkan pada analisis yang cermat, etika profesi, dan pemahaman yang mendalam tentang
peraturan dan standar akuntansi yang berlaku.

Keputusan auditor yang dibuat oleh auditor dapat memiliki implikasi yang signifikan
terhadap integritas dan transparansi laporan keuangan suatu perusa-haan [6]. Keputusan
yang kurang tepat dapat mengarah pada kesalahan yang merugikan. Wilayah Kalimantan
Timur memiliki karakteristik sosial dan budaya yang mungkin berbeda dari wilayah lain,
sehingga penelitian ini dapat memberi-kan wawasan tentang bagaimana faktor-faktor sosial
khususnya ber-operasi dalam konteks ini [7].

Peningkatan transparansi,dalam beberapa tahun terakhir, perhatian ter-hadap
transparansi dan akuntabilitas dalam pelaporan keuangan telah meningkat [8]. Oleh karena
itu, pemahaman lebih lanjut tentang bagaimana faktor sosial me-mengaruhi keputusan
auditor dapat membantu meningkatkan kualitas peng-auditan.

Pengembangan profesionalisme auditor, dan memahami bagaimana faktor-faktor
sosial memainkan peran dalam pengambilan keputusan auditor dapat membantu dalam
pengembangan kurikulum dan pelatihan yang lebih baik bagi auditor, sehingga mereka dapat
menghadapi tekanan sosial dengan lebih efektif [9].Untuk mengatasi topik ini, penelitian ini
dapat menggunakan berbagai metode penelitian, seperti survei, dan analisis kasus [1]. Data
dapat diperoleh dari para auditor yang bekerja di Kalimantan Timur, baik dari KAP, Kosultan
Pem-bukuan, Konsultan Pajak, Konsultan Manajemen, Akuntan Pendidik, dan Auditor
Internal Pemerintahan.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan wawasan baru tentang bagaimana
faktor-faktor sosial mempengaruhi pengambilan keputusan auditor di Kalimantan Timur,
Indonesia [10]. Temuan-temuan ini dapat memiliki implikasi prak-tis dalam meningkatkan
kualitas pengauditan dan pembuatan keputusan yang lebih akurat dalam lingkungan yang
mungkin penuh dengan dinamika sosial dan budaya [11].

Etika profesional mengacu pada seperangkat norma dan prinsip moral yang mengatur
perilaku individu dalam konteks pekerjaan atau profesi tertentu [12]. Etika profesional
memberikan panduan tentang bagaimana seseorang seharusnya ber-tindak, berinteraksi,
dan mengambil keputusan dalam lingkungan kerja atau dalam pelaksanaan tugas yang
terkait dengan profesinya [13]. Etika ini memiliki peran penting dalam memastikan
integritas, kualitas, dan tanggung jawab dalam setiap bidang pekerjaan [14]. Etika
profesional memainkan peran penting dalam membangun kredibilitas seseorang [15].
Kepercayaan dari rekan kerja, atasan, klien, dan masya-rakat umum sangat penting dalam
mempertahankan reputasi yang baik dalam profesi [16]. Etika profesional adalah hal yang
sangat penting dalam menjaga kepercayaan masyarakat terhadap berbagai profesi [14].
Setiap profesi mungkin memiliki kode etik atau pedoman khusus yang mengatur perilaku
para anggotanya, dan mematuhi kode etik tersebut merupakan bagian integral dari
beroperasi secara efektif dan bertanggung jawab dalam lingkungan kerja. Selanjutnya etika
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profesional merujuk pada seperangkat norma, prinsip, dan nilai-nilai moral yang mengatur
perilaku individu dalam lingkungan kerja atau dalam konteks pelaksanaan tugas-tugas yang
terkait dengan suatu profesi [17]. Etika ini menetapkan panduan tentang cara berperilaku,
berinteraksi dengan rekan kerja, atasan, klien, dan masyarakat, serta mengambil keputusan
yang tepat dalam situasi-situasi yang melibatkan tugas-tugas profesional [18].

Faktor sosial merujuk pada berbagai aspek dan dinamika dalam interaksi sosial
manusia yang memengaruhi perilaku, pandangan, dan keputusan individu serta kelompok
[19]. Faktor sosial melibatkan norma-norma, nilai-nilai, budaya, interaksi interpersonal,
lingkungan sosial, dan dinamika kelompok yang berkon-tribusi terhadap bagaimana
manusia berperilaku dan berinteraksi dalam masyarakat. Sedangkan norma sosial adalah
aturan tidak tertulis yang mengatur perilaku anggota masyarakat [20]. Norma-norma ini
dapat berkaitan dengan etika, tata krama, dan harapan sosial yang mengarahkan bagaimana
individu seharusnya berperilaku [2]. Nilai-nilai sosial adalah pandangan umum tentang apa
yang diang-gap penting atau dinginkan dalam masyarakat [21]. Nilai-nilai ini dapat me-
mengaruhi preferensi, prioritas, dan pandangan dunia individu. Interaksi Sosial, Interaksi
antara individu dalam masyarakat membentuk dinamika sosial yang dapat memengaruhi
sikap dan pandangan mereka terhadap berbagai masalah. Peran sosial yang diemban oleh
individu dalam masyarakat (seperti peran sebagai orang tua, karyawan, warga negara) dapat
mempengaruhi tindakan dan tanggapan mereka terhadap situasi tertentu [22]. Konformitas
dan norma sosial, individu cenderung menyesuaikan perilaku mereka dengan norma sosial
dan ekspektasi kelompok, yang dapat mempengaruhi keputusan mereka [23]. Faktor-faktor
sosial ini dapat berinteraksi dan saling memengaruhi dalam membentuk perilaku dan
pengambilan keputusan individu. Dalam konteks penelitian dapat, mema-hami faktor sosial
untuk memahami bagaimana orang berperilaku dalam berbagai situ-asi dan lingkungan
sosial.

Kultur organisasi merujuk pada seperangkat norma, nilai-nilai, kepercayaan, tradisi,
perilaku, dan pola interaksi yang ada di dalam suatu organisasi [24]. Ini mencerminkan
identitas unik dan karakteristik budaya yang terbentuk dalam lingkungan kerja organisasi
[25]. Kultur organisasi memainkan peran kunci dalam membentuk cara orang berinteraksi,
bekerja sama, dan membuat keputusan di dalam organisasi. Nilai-nilai organisasi adalah
prinsip-prinsip fundamental yang dipegang oleh anggota organisasi. Ini mungkin termasuk
nilai-nilai seperti integ-ritas, inovasi, kerjasama, kejujuran, atau keberlanjutan [26]. Norma-
norma adalah aturan atau panduan yang mengatur perilaku anggota organisasi. Norma-
norma ini mencakup tata krama, etika, dan cara berinteraksi yang dianggap sesuai di dalam
organisasi. Cara komunikasi dilakukan di dalam organisasi merupakan cerminan dari budaya
organisasi. Ini mencakup gaya komunikasi, frekuensi komunikasi, dan cara informasi
disampaikan.

Norma sosial adalah aturan, panduan, atau standar perilaku yang diakui dan diikuti
oleh anggota suatu kelompok atau masyarakat [27]. Norma sosial meng-atur bagaimana
individu seharusnya berperilaku, berinteraksi, dan bersikap dalam berbagai situasi sosial
[28]. Norma sosial dapat berasal dari nilai-nilai yang dipegang oleh masyarakat, dan mereka
memainkan peran penting dalam menjaga keteraturan, kohesi sosial, dan interaksi yang
lancar antara anggota masyarakat. Norma tata krama, norma tata krama melibatkan perilaku
yang diharapkan dalam interaksi sosial. Ini bisa berupa etiket dalam berbicara, bersikap
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sopan, dan menghormati ruang pribadi orang lain [15]. Norma sosial memiliki peran penting
dalam menjaga harmoni dan kohesi dalam masyarakat [16]. Mereka memberikan pedoman
yang jelas tentang bagaimana berperilaku dan berinteraksi dengan orang lain, dan mereka
juga dapat mengarahkan individu dalam mengambil keputusan yang tepat [29]. Pelanggaran
norma sosial dapat menyebabkan reaksi sosial atau sanksi dari masyarakat, sedangkan
mematuhi norma sosial dapat memperkuat ikatan sosial dan mendukung hubungan yang
positif antara individu dalam masyarakat.

Regulasi dan kebijakan daerah merujuk pada peraturan-peraturan dan kepu-
tusankeputusan yang dibuat oleh pemerintah daerah atau pemerintah lokal dalam suatu
wilayah tertentu. Ini mencakup serangkaian tindakan hukum, pedoman, dan panduan yang
diadopsi untuk mengatur berbagai aspek kehidupan dan aktivitas di wilayah tersebut.
Regulasi dan kebijakan daerah bertujuan untuk mengelola isu-isu yang spesifik untuk daerah
tersebut dan menciptakan ling-kungan yang lebih baik bagi penduduk dan pemangku
kepentingan lokal.

LANDASAN TEORI

Pengambilan keputusan auditor merujuk pada proses di mana seorang auditor
mengumpulkan, menganalisis, dan mengevaluasi informasi yang relevan untuk memutuskan
bagaimana menghadapi situasi atau masalah tertentu dalam konteks pengauditan [34].
Auditor adalah profesional yang bertanggung jawab untuk menilai laporan keuangan suatu
entitas guna memastikan bahwa laporan tersebut akurat, konsisten, dan sesuai dengan
standar akuntansi yang berlaku. Pengambilan keputusan auditor sangat penting karena hasil
pengauditan dapat memiliki dampak yang signifikan terhadap keputusan ekonomi, investasi,
dan keuangan oleh berbagai pihak yang menggunakan laporan keuangan [34]. Kepu-tusan
auditor harus didasarkan pada analisis yang cermat, etika profesi, dan pemahaman yang
mendalam tentang peraturan dan standar akuntansi yang berlaku.

Pentingnya keputusan auditor yang dibuat oleh auditor dapat memiliki im-plikasi yang
signifikan terhadap integritas dan transparansi laporan keuangan suatu perusahaan [34].
Keputusan yang kurang tepat dapat mengarah pada kesalahan yang merugikan. Konteks
lokal [34]. Wilayah Kalimantan Timur memiliki karakteristik sosial dan budaya yang
mungkin berbeda dari wilayah lain, sehingga penelitian ini dapat memberikan wawasan
tentang bagaimana fak-tor-faktor sosial khususnya beroperasi dalam konteks ini [34].

Etika Profesi

Etika profesional mengacu pada seperangkat norma dan prinsip moral yang mengatur
perilaku individu dalam konteks pekerjaan atau profesi tertentu [34]. Etika profesional
memberikan panduan tentang bagaimana seseorang seharusnya bertindak, berinteraksi, dan
mengambil keputusan dalam lingkungan kerja atau dalam pelaksanaan tugas yang terkait
dengan profesinya. Etika ini memiliki peran penting dalam memastikan integritas, kualitas,
dan tanggung jawab dalam setiap bidang pekerjaan [34]. Etika profesional memainkan peran
penting dalam membangun kredibilitas seseorang [34]. Kkeputusan yang tepat dalam
situasi-situasi yang melibatkan tugas-tugas profesional.

H1: Etikaprofesi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengambilan keputusan
auditor
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Faktor Sosial

Faktor sosial merujuk pada berbagai aspek dan dinamika dalam interaksi sosial
manusia yang memengaruhi perilaku, pandangan, dan keputusan individu serta kelompok
[34]. Faktor sosial melibatkan norma-norma, nilai-nilai, budaya, inter-aksi interpersonal,
lingkungan sosial, dan dinamika kelompok yang berkontribusi terhadap bagaimana manusia
berperilaku dan berinteraksi dalam masyarakat [34]. Norma sosial adalah aturan tidak
tertulis yang mengatur perilaku anggota masyarakat. Norma-norma ini dapat berkaitan
dengan etika, tata krama, dan harapan sosial yang mengarahkan bagaimana individu
seharusnya ber-perilaku [34]. Nilai-nilai sosial,ilai adalah pandangan umum tentang apa
yang dianggap penting atau diinginkan dalam masyarakat [35].

H2: Faktor sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengambilan keputusan
auditor
Budaya Organisasi

Budaya organisasi merujuk pada seperangkat norma, nilai-nilai, keper-cayaan, tradisi,
perilaku, dan pola interaksi yang ada di dalam suatu organisasi. Ini mencer-minkan identitas
unik dan karakteristik budaya yang terbentuk dalam lingkungan kerja organisasi [34]. Kultur
organisasi memainkan peran kunci dalam membentuk cara orang berinteraksi, bekerja sama,
dan membuat keputusan di dalam organisasi. Ini mencakup gaya komunikasi, frekuensi
komunikasi, dan cara informasi disam-paikan.

H3: Budaya berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengambilan keputusan
auditor.
Norma Sosial

Norma sosial adalah aturan, panduan, atau standar perilaku yang diakui dan diikuti
oleh anggota suatu kelompok atau masyarakat [38]. Norma sosial meng-atur bagaimana
individu seharusnya berperilaku, berinteraksi, dan bersikap dalam berbagai situasi sosial
[39]. Norma sosial dapat berasal dari nilai-nilai yang dipegang oleh masyarakat, dan mereka
memainkan peran penting dalam menjaga keter-aturan, kohesi sosial, dan interaksi yang
lancar antara anggota masyarakat. Norma tata krama, norma tata krama melibatkan perilaku
yang diharapkan dalam interaksi sosial [40]. Ini bisa berupa etiket dalam berbicara, bersikap
sopan, dan menghormati ruang pribadi orang lain [38].

H4: Norma sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengmbilan keputisan
auditor.
Regulasi dan Kebijalan Pemerintah Daerah

Regulasi dan kebijakan daerah merujuk pada peraturan-peraturan dan keputusan-
keputusan yang dibuat oleh pemerintah daerah atau pemerintah lokal dalam suatu wilayah
tertentu [42]. Ini mencakup serangkaian tindakan hukum, pedoman, dan panduan yang
diadopsi untuk mengatur berbagai aspek kehidupan dan aktivitas di wilayah tersebut [43].
Regulasi dan kebijakan daerah bertujuan untuk mengelola isu-isu yang spesifik untuk daerah
tersebut dan menciptakan lingkungan yang lebih baik bagi penduduk dan pemangku
kepentingan lokal.Berikut adalah beberapa contoh indikator regulasi dan kebijakan daerah.
Perlindungan lingkungan, regulasi dan kebijakan men-dukung perlindungan lingkungan dan
keberlanjutan.

H5: Regulasi dan kebijalan pemerintah daerah berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pengambilan keputusan auditor
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan sistematis yang digunakan untuk
merencanakan, melaksanakan, dan menganalisis penelitian. Pemilihan metode penelitian
sangat penting [45]. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan pende-katan kuantitatig
dengan menggunakan Regresi Linier Berganda, dan kehandalan hasil dari penelitian ini
dapat diketahui dengan baik, tentang pengaruh variabel inde-penden terhadap variabel
dependennya [45].
Metode Penelitian Kuantitatif

Metode penelitian ini melibatkan pengumpulan data dari sejumlah besar responden
melalui kuesioner [34]. Data ini kemudian dianalisis secara statistik. Eksperimen: Penelitian
eksperimental melibatkan manipulasi variabel independen untuk memahami dampaknya
terhadap variabel dependen [34]. Ini digunakan untuk menentukan sebabakibat [46].
Analisis data sekunder,dan penelitian ini meng-gunakan data yang sudah ada, seperti data
pemerintah atau data dari penelitian sebe-lumnya, untuk menjawab pertanyaan penelitian
yang baru [47]. Pemilihan metode penelitian harus disesuaikan dengan pertanyaan
penelitian, tujuan, dan karak-teristik penelitian Anda. Kadang-kadang, penelitian mungkin
mengga-bung-kan lebih dari satu metode untuk mendapatkan pemahaman yang lebih
lengkap tentang feno-mena yang diteliti [34]. Penting untuk merencanakan dan melak-
sanakan penelitian dengan hati-hati agar data yang diperoleh dapat diandalkan dan relevan
untuk menjawab pertanyaan penelitian.

H— Etika Profesi (X1)

I Faktor Sosial (X2)

- Budaya Organisasi Pengambilan

: C o : Keputsan

: 5 0

. |

- Norma Sosial (X4) i

. H I

: : Hei

- Regulasi & Kebijakan : !

. H I

derereresrere . s . i
Keterangan : Gambar 1. Model Konseptual Penelitian

————> =Pengaruh variabel X terhadap variabel Y secara parsial
""""""""" > = Pengaruh Variabel X terhadap Variabel Y secara simultan

Populasi dan Sampel
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang mem-
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punyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya [51]. Populasi dalam peneli-tian ini adalah warga negara
Indonesia yang berdomisili di kota Samarinda, Kalimantan Timur, Indonesia.
Sampel

Berdasarkan populasi dapat kita tentukan sampel dalam sebuah penelitian, dikarenakan
sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
[51] menyatakan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
populasi tersebut. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua wajib pajak
yang membayar pajak. Dalam penelitian ini penentuan jumlah sampel menggunakan
pendekatan yang ditemukan secara kebetulah maka diberikan kuesioner untuk diisi sesuai
dengan apa yang dirasakan responden.
Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah sam-

pling insidental yaitu teknik penentuan sampel yang berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja
secara kebetulan/insidental bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila
dipandang orang yang kebetulan ditemui cocok sebagai sumber data [52].
Kriteria yang digunakan dalam pengambilan sampel penelitian adalah wajib pajak yang telah
membayar dan melunasi kewajiban sebagai wajib pajak.
Teknik Pengumpulan Data

Menurut [50] teknik pengumpulan data merupakan langkah paling stategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian ialah mendapatkan data. Adapun teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini meng-gunakan Kuesioner meru-pakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan daftar petanyaan maupun
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab, [50]. Dalam penelitian ini kuesioner
berupa per-nyataan-pernya-taan dengan memberikan penilaian terhadap setiap pernyataan
dengan skala Likert yang memiliki nilai rentang 1 sampai dengan 5 untuk jawaban setuju dan
tidak setujunya responden dengan pernyataan dalam kuesioner tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini diperoleh pengumpulan kuesioner telah disebarkan pada bulan Mei
sampai dengan bulan September 2023. Kuesioner tersebut menggu-nakan google form
kepada responden wajib pajak yang telah membayar kewajiban perpakajakan sebanyak yang
mengisi dan layak diolah sebanya 275 kuesio-ner berasal dari pengembalian kuesioner
secara langsung. Pendistribusian dilakukan selama 4 bulan dari tanggal 23 Mei 2023 sampai
dengan tanggal 21 Sep-tember 2023. Penelitian menyebarkan kuesioner kepada wajib pajak
yang ber-domisili di kota Samarinda yang menjadi sampel dalam penelitian.

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan, terdapat rincian dari beberapa karakteristik
responden. Karakteristik responden dalam penelitian ini dibagi menjadi beberapa kelompok,
yaitu berdasarkan, jenis kelamin, status perkawinan, usia, penghasilan, pendi-dikan terakhir,
pekerjaan, dan alamat kecamatan responden.

Pemabahsan
Uji instrumen dalam penelitian ini terdiri dari uji validitas dan uji reliabilitas yang
dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 24. Berikut hasil pengujian validitas dan
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reliabilitas.
Uji Validitas

Pengujian validitas dilakukan dengan metode analisis korelasi dengan bantuan apli-kasi
IBM SPSS versi 24. Pengujian ini memiliki tujuan untuk mengukur ketepatan instru-ment
yang digunakan dalam suatu penelitian. Kriteria keputusannya adalah dengan mem-
bandingkan nilai rhiwung dengan reabel. Apabila rhitung > reabel maka hal itu menunjukkan bahwa
item tersebut valid. Berikut adalah hasil uji validitas secara lengkapnya pada tabel dibawah
ini.

Tabel 1. Hasi Uji Validitas

No | Variabel Teori Hasil Uji Ket.
1 Etika Profesional (EP/X1) 0,300 0,556 Valid
2 Faktor Sosial (FS/X2) 0,300 0,678 Valid
3 Kultur Organisasi (KO /X3) 0,300 0,641 Valid
4 | Norma Sosial (NS/X4) 0,300 0,581 Valid
5 Regulasi dan Kebijakan Daerah 0,300 0,751 Valid
(X5)
6 Pengambilan Keputusan Auditor 0.300 0,830 Valid

Sumber: Output SPSS 24, 2024.

Dari hasil pengujian validitas yang ditunjukkan oleh tabel 8 membu-ktikan bahwa semua
indicator yang digunakan dalam mengukur variabel-variabel dalam penelitian ini
memperoleh nilai paling rendah 0,587 > 0,300. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel
kepatuhan pajak, kebijakan harminisasi peratura pajak, perubahan struktur perpajakan,
pemantauan dan evaluasi, aspek legal, dan penerimaan negara dapat dikatakan valid dan
semua valiabel dalam penelitian ini memiliki pertanyaan-petanyaan yang valid.

Uji Realibilitas

Menurut [55] uji realibitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indicator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau
handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu
ke waktu. Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
persamaan Cronbach’s Alpha dalam aplikasi SPSS. Jika nilai koefesien alpa lebih besar dari
0,60 maka disimpulkan bahwa instrument penenlitian tersebut handal atau reliabel. Hasil
pengujian reliabilitas setiap variabel dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 9 berikut
ini.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Alpha Cronbact Keterangan

Etika Profesional (EP/X1) 0,761 > 0,600 Reliabel
Faktor Sosial (FS/X2) 0,727 > 0,600 Reliabel
Kultur Organisasi (KO/X3) 0,729 > 0,600 Reliabel
Norma Sosial (NS/X4) 0,754 > 0,600 Reliabel
Regulasi dan Kebijakan Daerah 0,695 > 0,600 Reliabel
(X5)

Pengambilan Keputusan Auditor 0,661 > 0,600 Reliabel
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(Y)
Sumber: Output SPSS 24 2024

Dari hasil pengujian reliabilitas yang ditunjukkan oleh tabel 9 membuktikkan bahwa
semua variabel dalam penelitian ini memiliki nilai koefesien alpha > 0,60. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa semua variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah reliabel dan
semua item pernyataan dapat digunakan sebagai data dalam penelitian .
Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel terikat dan variabel

bebas terdistribusi secara normal. Pengujian normalitas dalam data penelitian ini meng-
gunakan Normal Probability Plot yang membandingkan data distribusi kumulatif dari data
sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari data distribusi normal. Alasan menggunakan
grafik normal probability plot, karena data dalam penelitian sebanyak 275 responden, tidak
mungkin peneliti meng-gunakan uji Kolomgrov Simirnov, bisa dipastikan data tidak akan
berdistribusi normal. Sesaui hasil pengujian dengan menggunakan normal probability plot
menunjukkan pola atau titik-titik menyebar disekitar garis diagonal atau mengikuti garis
diagonal. Adapun hasil pengujian normalitas regresi berganda meng-gunakan Normal
probability plot dapat dilihat pada gambar 1.

Histogram

Dependent Variable: Jumlah Pajak yang dibayar WP

Mean = 5.12E-16
a0 Stel. Dev. = 0.991
M =273

40—

30

Frequency
A
/

20—

Q% 111

-3 -2 -1 a

Regression Standardized Residual

Gambar 2. Grafik Normal P-Plot Regresi Berganda
Sumber: Output SPSS 24 (2024)

Berdasarkan hasil pengujian normalitas yang ditunjukkan oleh gambar 4.1 mem-
buktikan bahwa data terdistribusi secara normal karena titik-titik menyebar tidak jauh dari
garis diagonal. Maka dapat disimpulkan bahwa data dalam pene-litian ini memiliki distribusi
yang normal.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi
kesamaan varian residual antara satu dengan lainnya. Apabila varian residual yang satu
dengan lainnya tetap maka disebut homoskedastisitas. Tapi, apabila varian berbeda, maka
disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heteros-
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kedastisitas. Maka untuk mengetahui ada atau tidaknya gejala heteroskedastisitas, maka
dapat dilakukan pengujian menggunakan grafik heteroskedastisitas pada SPSS. Pengujian
ada atau tidaknya heteroskedastisitas dalam penelitian ini adalah dengan cara mengujinya
meng-gunakan Scater plot nilai residual variabel independen. Pengambilan keputusan di-
ketahui setelah kita memerhatikan sebaran scater plot data. Jika sebaran data tidak
mengumpul dalam satu tempat, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi adanya
heterokedastisitas.

Pengujian heterokedastisitas dalam penelitian ini juga dapat dilihat dengan meng-
gunakan grafik scatter plot dengan melihat nilai prediksi dependen variabel (ZPRED) dengan
residunya (SRESID). Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu
yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit) maka terjadi hetero-
kedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah
angka pada sumbu Y maka terjadi homoskedastisitas dalam, [55]. Adapun hasil pengujian
heteroske-dastisitas reg-resi berganda dan hasil uji normalitas regresi sederhana mengguna-
kan grafik scatter plot dapat dilihat pada gambar berikut ini:

Scatterplot
Dependent Variable: Jumlah Pajak yang dibayar WP

Regression Studentized Residual
9
[+]
&
0
o

' ’ Regress:on Standar;ized Predic?:ed Value 1 i
Gambar 3. Scatter Plot Uji Heteroskedastisitas Regresi Berganda
Sumber: Output SPSS 25 (2024)

Berdasarkan gambar 2 menunjukkan pola titik-titik pada grafik scatter plot tersebar
secara acak dan tidak membentuk pola tertentu yang jelas serta tersebar baik diatas maupun
dibawah titik nol (0) pada sumbu Y. Hal ini berarti pada model reg-resi penelitian ini tidak
terjadi heteroskedastisitas, sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi
kepuasan nasabah.

Hasil Uji Multikolonieritas

Uji multikolonieritas bertujuuuan untuk mengetahuiii apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Maka pengujian ini wajib dilakukan pada
model regresi linear berganda karena memiliki lebih dari satu variabel independen. Untuk
menguji multikolonieritas dengan cara melihat nilai VIF masing-masing variabel independen.
Jika nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan data bebas dari gejala multikolonieritas. Berikut
disajikan tabel hasil uji multiko-lonieritas yang dapat dilihat pada tabel 3.
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Tabel 3. Hasil Uji Multikolonieritas
Variabel VIF Keterangan
Etika Profesional (EP/X1) 1,128 < Tidak Multikolonieritas
10,000
Faktor Sosial (FS/X2) 1,293 < Tidak Multikolonieritas
10,000
Kultur Organisasi (KO/X3) 1,254 < Tidak Multikolonieritas
10,000
Norma Sosial (NS/X4) 1,198 < Tidak Multikolonieritas
10,000
Regulasi dan Kebijakan Daerah 1,380 < Tidak Multikolonieritas
(X5) 10,000

a. Dependen Variabel : Jumlah Pajak yang dibayar
Sumber: Output SPSS 25 (2024)

Dari hasil pengujian di atas diketahui bahwa nilai VIF dari setiap variabel inde-penden <
10. Maka dapat disimpulkan bahwa setiap variabel bebas dalam penelitian ini terbebas dari
gejala multikolonieritas.

Hasil Pengujian Hipotesis

Uji Hipotesis ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen.
Uji Signifikan Parsial (Uji T)

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh setiap variabel independen terhadap
variabel dependen secara parsial/sendiri-sendiri. Setelah melakukan berbagai analisis, maka
peneliti mendapatkan hasil uji t sebagaimana tampak pada tabel 12 berikut di bawah ini:

Tabel 4. Hasil Uji Parsia (Uji-t) Coefficientsa

Unstandardized
Model Coefficients t Sig.
Std.
B Error
1 (Constant) 1,798 1,074 | 1,674 0,095
Etika Profesional
(EP/X1) 0,201 0,043 | 4,717 0,000
Faktor Sosial (FS/X2) 0,111 0,042 | 2,626 0,009
Budaya Organisasi
(KO/X3) 0,249 0,049 | 5,069 0,000
Norma Sosial (NS/X4) 0,100 0,044 | 2,298 0,022
Regulasi dan Kebijakan
Daerah (X5) 0,417 0,045 | 9,302 0,000

a. Dependent Variable: Pengambilan Keputusan auditor (PKA/Y)
Sumber: Output SPSS 24 (2024)

Besarnya angka T-tabel dengan ketentuan a = 0,05, n = 275, dan k = 5, sehingga dapat
dirumuskan T-tabel sebagai berikut: T-tabei=t (¢ / 2;n -k - 1)
T-tabei=t (0,05 / 2; 275-5-1).

Ttabel =t (0,025 ; 96) sehingga diperoleh nilai T- tabel Sebesar 1.8981.
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Berdasarkan tabel hasil Uji T di atas, maka dapat diketahui pengaruh masing-masing
variabel sebagai berikut.

1. Variabel etika profesi (EP/X1) berpengaruh terhadap jumlah pembayaran pajak asabah
(JPM/Y). Dari tabel coefecients diperoleh nilai T-hitung = 4,717 yang artinya T-hitung > T-tabel
(4,717 > 1,898 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 < 0,050, maka secara parsial
variabel ketaatan wajib pajak (KWP/X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
jumlah pengambilan keputusan auditor (PKA/Y).

2. Variabel faktor sosial (FS/X2) berpengaruh terhadap jumlah pengambilan keputusan
auditor (PKA/Y). Dari tabel coefecients diperoleh nilai T-hitung = 2,626 yang artinya T-hitung
> T-tabel (2,626 > 1,898 dengan signifikan sebesar 0,009 < 0,050, maka secara parsial,
variabel faktor sosial (FS/X2) ber-peng-aruh positif dan signifikan terhadap variabel
pengambilan keputusan auditor (PKA/Y).

3. Variabel budaya organisasi (BO/X3) berpengaruh positifdan signifikan terhadap variabel
pengambilan kebijakan auditor (PKA/Y). Dari tabel coefi-cients diperoleh nilai T-hitung =
5,069 yang artinya T-hitung > T-tabel (5,069 > 1,898 dengan signifikan sebesar 0,000 < 0,050,
maka secara parsial, variabel budaya organisasi (BO/X3) ber-pengaruh positif dan
signifikan terhadap jumlah pengambilan keputusan auditor (PKA/Y).

4. Variabel norma sosial (NS/X4) berpengaruh terhadap jumlah pengambilan keputusan
auditor (PKA/Y) Dari tabel coefecients diperoleh nilai T-hitung = 2,298 yang artinya T-hitung
> T-tabel (2,298 > 1,898 dengan signifikan sebesar 0,022 < 0,050, maka secara parsial,
variabel norma sosial (NS/X4) ber-pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel
pengambilan keputusan auditor (PKA/Y).

5. Variabel regulasi dan kebijakan daerah (RKD/Xs) berpengaruh terhadap jumlah peng-
ambilan keputusan auditor (PKA/Y) Dari tabel coefecients di-peroleh nilai T-hitung = 9,302
yang artinya T-hitung > T-tabel (9,302 > 1,898 dengan signifikan sebesar 0,000 < 0,050, maka
secara parsial, variabel regu-lasi dan kebijakan daerah (RKD/Xs) berpengaruh positif
dan signifikan ter-hadap pengambilan keputusan auditor (PKA/Y).

Uji Signifikan Parsial (Uji F).

Uji F digunakan untuk mengetahui tingkat signifikan pengaruh variabel inde-penden
yaitu etika profesi, faktor sosial, budaya organisasi, norma sosial, regulasi dan kebijakan
daerah, secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu
pembilan keputusan auditor (PKA.Y). Jika F-hitung > F-taber maka koefesien jalur dapat
dilanjutkan atau diterima. Pengujian dilakukan tingkat signifikan 95% atau a = 0,05. Hasil
perhitungan regresi berganda secara ber-sama-sama menunjukkan hasil sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil Uji Simultan (Uji-F) FANOVA2

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 | Regression 797,468 5 159,494 | 71,459 | ,000P
Residual 600,401 269 2,232
Total 1397,869 274

a. Predictors: (Constant), Regulasi dan Kebijakan Daerah (X5), Etika Profesional
(EP/X1), Norma Sosial (NS/X4), Budaya Organisasi (KO/X3), Faktor Sosial
(FS/X2)

b. Dependent Variable: Pengambilan Keputusan auditor (PKA/Y)

Sumber : Output SPSS Versi 24, 2024
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Berdasarkan hasil Tabel 13 di atas, diketahui bahwa uji F atau uji secara simultan varia-
bel independen yaitu diketahui nilai signifikan untuk pengaruh variabel etika profesi pajak
(EP/X1), Faktor sosial (FS/X2), budaya organisasi (BO/X3), Norma sosial (NS/X4), Regulasi
dan kebijakan daerah (RKD/X5) berpengaruh secara simultan terhadap jumlah pajakan yang
dibayar (JPD/Y) adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai F-hitung 71,459 > F-tabel 1.898. Besarnya
angka F-tabel dengan ketentuan (k;n-k) atau (5; 275-5) = F (1,898) sehingga diper-oleh nilai F-
tabel Sebesar 1,898. Jadi, dapat disimpulkan bahwa variabel kualitas layanan (X1), keamanan
(X2), kepercayaan (X3), secara bersama-sama atau simultan berpengaruh positif & signifikan
terhadap kepuasan nasabah (Y).

Hasil analisis menujukkan bahwa nilai koefisien korelasi antara variabel etika profesi
(X1), faktor sosial (X2), budaya organisaso (X3) norma sosial, regulasi dan kebijakan daerah
(RKD/X5),terhadap pengambilan keputusan auditor (PKA/Y) dapat dilihat dari nilai R Tabel
sebagai berikut.

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Korelasi Regresi Berganda
Model Summary®

Std. Error of
Model R R Square Adjusted R Square | the Estimate
1 ,755a ,570 ,563 1,494
a. Predictors: (Constant), Regulasi dan Kebijakan Daerah (X5), Etika
Profesional (EP/X1), Norma Sosial (NS/X4), Kultur Organisasi (KO/X3),
Faktor Sosial (FS/X2)

b. Dependent Variable: Pengambilan Keputusan auditor (PKA/Y)

Sumber: Output SPSS 24 (2024)

Berdasarkan hasil data didapat nilai koefisien R sebesar 0,755 atau 75,5%. Nilai
interpretasi koefisien korelasi tersebut mendekati +1 yang berarti hubungan antar variabel
tersebut semakin kuat. Hal ini mampu menjelaskan bahwa ada hubungan yang sangat kuat
antara kualitas layanan, keamanan, dan kepercayaan terhadap kepuasan nasabah.

Uji Koefesien Determinasi R?

Koefesien determinasi merupakan kuadrat dari koefesien korelasi sebagai ukuran untuk
mengetahui kemampuan dari masing-masing variabel yang diguna-kan. Hasil peng-ujian
koefesien determinasi regresi berganda dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Korelasi Regresi Berganda Model

Summary®
Std. Error of
Model R R Square Adjusted R Square | the Estimate
1 ,755a ,570 ,563 1,494

a. Predictors: (Constant), Regulasi dan Kebijakan Daerah (X5), Etika

Profesional (EP/X1), Norma Sosial (NS/X4), Budaya Organisasi (KO/X3),

Faktor Sosial (FS/X2)

b. Dependent Variable: Pengambilan Keputusan auditor (PKA/Y)
Sumber: Output SPSS 24 (2024)

Berdasarkan hasil dari pengujian diatas, dapat disimpulkan bahwa dari ketiga variabel

independen yaitu variabel Etika Profesional (EP/X1), Faktor Sosial (FS/X2), Budaya
Organisasi (KO/X3), Norma Sosial (NS/X4), Regulasi dan Kebijakan Daerah (X5), secara
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simultan terhadap kepuasan nasabah (Y) dinya-takan dengan nilai Adjust R Square yaitu

sebesar 0, 57 atau 57 % variabel ke-puasan nasabah bisa dijelaskan oleh ketiga variabel inde-

penden dalam penelitian yaitu variabel etika profesional (EP/X1), faktor sosial (FS/X2),

Budaya Organisasi (KO/X3), Norma Sosial (NS/X4), dan Regulasi dan Kebijakan Daerah (X5),

secara bersama-sama. Sedangkan 43, % sisanya dijelaskan oleh variabel yang lain di-luar

penelitian ini.

Temuan dan Diskusi

Berdasarkan hasil penelitian diatas didapatkan bahwa setelah melalui uji validitas dan
reliabilitas data dan dinyatakan seluruh data pada penelitian ini valid dan reliabel. Selain itu
didapatkan hasil uji F bahwa kelima variable, yakni variabel etika profesi, variabel faktor
sosial, variabel budaya organisasi, variabel norma sosial, dan variabel regulasi dan kebijakan
daerah pengaruh yang positif dan signifikan secara simultan berpengaruh positif dan
terhadap variabel depen-den. Dan pembahasan hasil pengujian hipotesis dalam penelitian
ini, adalah sebagai berikut:

1. Variabel etika profesi (EP/X1) berpengaruh terhadap jumlah pembayaran pajak asabah
(JPM/Y). Dari tabel coefecients diperoleh nilai T-hitung = 4,717 yang artinya T-hitung > T-
tabel (4,717 > 1,898 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 < 0,050, maka secara parsial
variabel pengambilan keputusan auditor. (KWP/X1) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel pengambilan keputusan auditor (PKA/Y). Hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan [12]; [17]; [57] yang menyatakan bahwah variabel
etikan berpenga-ruh positif dan signifikan terhadap variabel pengambilan keputusan
auditor (PKA/Y).

2. Variabel faktor sosial (FS/X2) berpengaruh terhadap jumlah pengambilan ke-putusan
auditor (PKA/Y). Dari tabel coefecients diperoleh nilai T-hitung = 2,626 yang artinya T-
hitung > T-tabel (2,626 > 1,898 dengan signifikan sebe-sar 0,009 < 0,050, maka secara
parsial, variabel faktor sosial (FS/X2) ber-pengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah
pengambilan keputusan audi-tor (PKA/Y). Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dila-kukan. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan [11];

[34] yang menyatakan bahwa variabel faktor sosial (FS/X2) berpengaruh posi-tif dan
signifiikan terh variabel pengambilan keputusan auditor (PKA/Y).

3. Variabel budaya organisasi (BO/X3) berpengaruh terhadap jumlah pembayaran pajak
asabah (JPM/Y). Dari tabel coefecients diperoleh nilai T-hitung = 3,391 yang artinya T-
hitung > T-tabel (5,069 > 1,898 dengan signifikan sebesar 0,000 < 0,050, maka secara
parsial, variabel budaya organisasi (BO/X3) ber-pengaruh positif dan signifikan terhadap
jumlah pengambilan keputusan audi-tor (PKA/Y). Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilaku-kan 11]; [34] yang menyatakan bahwa variabel budaya organisasi
(BO/X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengambilan keputusan auditor
(PKA/Y).

4. Variabel norma sosial (NS/X4) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel
pengambilan keputusan auditor (PKA/Y), dari tabel coefecients diper-oleh nilai T-hitung
= 2,298 yang artinya T-hitung > T-tabel (2,298 > 1,898 dengan signifikan sebesar 0,022 <
0,050, maka secara parsial, variabel norma sosial (NS/X4) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel pengam-bilan keputusan auditor (PKA/Y). Hasil penelitian ini
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sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan yang dilakukan [12]; [13]; dan [14] yang
menya-takan bahwa variabel norma sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
variabel pengambilan keputusan auditor (PKA/Y).

. Variabel regulasi dan kebijakan daerah (RKD/X5) berpengaruh terhadap varia-bel
pengambilan keputusan auditor (PKA/Y) Dari tabel coefecients diper-oleh nilai T-hitung
= 9,302 yang artinya T-hitung > T-tabel (9,302 > 1,898 dengan signifikan sebesar 0,000 <
0,050, maka secara parsial, variabel regulasi dan kebijakan daerah (RKD/X5) berpenga-
ruh positif dan signifikan terhadap variabel pengambilan keputusan auditor (PKA/Y).
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan [36]; [37], dan [39] yang
menyatakan bahwa variabel regulasi dan kebijakan daerah (RKD/X5) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap variabel pengambilan keputusan auditor (PKA/Y).

. Dari lima variabel dalam penelitian ini menunjukkan bahwa Variabel etika profesi
(EP/X1), Variabel budaya organisasi (BO/X3), Variabel regulasi dan kebijakan daerah
(RKD/X5) berpengaruh terhadap variabel pengambilan kepu-tusan auditor (PKA/Y) Dari
tabel coefecients diperoleh nilai T-hitung > T-tabel (71,459 > 1,898) dan kelima variabel
tersebut memiliki tingkat signifikan sebesar 0,000 < 0,050. Hasil penelitian ini sesuai
dengan hasil penelitian yang dilakukan [15]; [17], [18] yang menyatakan bahwa jika
variabel parsialnya berpengaruh positif dan signifikan dapat dipastikan bahwa secara
simultan pasti berpengaruh positif dan signifikan terhadap variable.
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